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 Abstract 

Background: The gap between targeted and actual tax revenue indicates 
that Tax Avoidance remains a challenge in the taxation system. Previous 
studies on the effects of Deferred Tax Expense, Debt Policy, and Inventory 
Intensity on Tax Avoidance have produced inconsistent results. Objective: 
This study aims to examine the effects of Deferred Tax Expense, Debt Policy, 
and Inventory Intensity on Tax Avoidance. Method: This quantitative study 
uses secondary data from financial statements of manufacturing companies 
in the basic and chemical industry sector listed on the Indonesia Stock 
Exchange during 2022–2024. The sample consists of 32 companies with 96 
observations selected through purposive sampling and analyzed using 
multiple linear regression. Results: Deferred Tax Expense and Debt Policy 
significantly affect Tax Avoidance, while Inventory Intensity has no significant 
effect. Originality: The novelty lies in the variable combination and research 
focus. This study provides updated empirical evidence from Indonesia’s 
manufacturing sector during 2022–2024 period. 
Keywords: Deferred Tax Expense; Debt Policy; Inventory Intensity; Tax 
Avoidance; Tax 
 
Abstrak 

Latar Belakang: Kesenjangan antara target dan realisasi penerimaan pajak 
menunjukkan bahwa praktik Tax Avoidance menjadi tantangan dalam sistem 
perpajakan. Penelitian terdahulu mengenai pengaruh Deferred Tax Expense, 
Debt Policy, dan Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance menunjukkan 
hasil yang tidak konsisten. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh Deferred Tax Expense, Debt Policy, dan Inventory Intensity 
terhadap Tax Avoidance. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder laporan keuangan perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2022–2024. Sampel terdiri atas 32 perusahaan dengan 96 
observasi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang 
dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil Penelitian: Hasil 
menunjukkan bahwa Deferred Tax Expense dan Debt Policy berpengaruh 
signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan Inventory Intensity tidak 
berpengaruh signifikan. Keaslian: Kebaruan penelitian terletak pada 
kombinasi variabel penelitian serta fokus objek pada perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia periode 2022–2024.  
Keywords: Beban Pajak Tangguhan; Kebijakan Hutang; Intensitas Persediaan; 
Penghindaran Pajak; Pajak 

Pendahuluan 

Di tengah meningkatnya kebutuhan pembiayaan pembangunan nasional, praktik Tax Avoidance 
masih menjadi tantangan serius bagi optimalisasi penerimaan pajak di Indonesia. Fenomena ini 
tercermin dari rendahnya tax ratio Indonesia dibandingkan negara berkembang lain di Asia 
Tenggara, yang mengindikasikan bahwa perusahaan masih memanfaatkan berbagai celah 
regulasi perpajakan untuk menekan beban pajak secara legal (Putri & Kartika, 2025). Dalam 
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konteks tersebut, kebijakan akuntansi dan keuangan perusahaan, seperti Deferred Tax Expense, 
Debt Policy, dan Inventory Intensity, menjadi instrumen strategis yang berpotensi memengaruhi 
perilaku Tax Avoidance korporasi (Putra & Kirana, 2023; Sudjiman & Sudjiman, 2024; Taylor & 
Richardson, 2014). 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar yang berperan strategis dalam 
pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional (Sulaeman, 2021). 
Namun, realisasi penerimaan pajak di Indonesia secara konsisten masih berada di bawah target 
yang ditetapkan dalam APBN. Berdasarkan data Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
(2024), tax ratio Indonesia pada tahun 2022 hanya mencapai 10,41% dari PDB, jauh di bawah 
rata-rata negara berkembang di kawasan Asia Tenggara yang berkisar antara 13–15%. Kondisi ini 
mengindikasikan adanya permasalahan mendasar dalam kepatuhan wajib pajak badan, yang 
salah satunya berkaitan dengan praktik Tax Avoidance. Tax Avoidance didefinisikan sebagai upaya 
perusahaan untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah dalam peraturan 
perpajakan tanpa melanggar hukum secara formal (Wardani & Nugrahanto, 2022). Meskipun 
bersifat legal, praktik ini secara substansi mengikis basis penerimaan negara dan menciptakan 
ketidakadilan fiskal antara wajib pajak yang patuh dan yang tidak. 

Dalam praktiknya, perilaku Tax Avoidance tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan erat dengan 
berbagai keputusan akuntansi dan keuangan perusahaan. Salah satu instrumen yang relevan 
adalah Deferred Tax Expense atau beban pajak tangguhan, yang timbul akibat perbedaan 
temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal karena ketidaksesuaian waktu pengakuan 
pendapatan dan beban antara standar akuntansi keuangan dan peraturan perpajakan (Erawati 
& Siang, 2021). Perbedaan temporer ini memberikan fleksibilitas bagi manajemen untuk 
mengatur waktu pengakuan kewajiban pajak, sehingga besarnya Deferred Tax Expense yang 
dicatat perusahaan dapat menjadi indikator kecenderungan pengelolaan pajak yang dilakukan 
secara legal (Melawati & Ahalik, 2024). Selain itu, struktur pendanaan perusahaan melalui 
kebijakan utang (Debt Policy) juga menjadi determinan penting dalam praktik Tax Avoidance, 
karena penggunaan utang menimbulkan beban bunga yang dapat dikurangkan dari laba kena 
pajak sesuai ketentuan perpajakan, sehingga secara efektif memberikan manfaat pajak berupa 
tax shield (Harianto, 2020; Lisna Anggraini & Eka Rima Prasetya, 2025). Semakin besar proporsi 
utang yang digunakan, semakin besar pula beban bunga yang berpotensi menekan pajak 
terutang Perusahaan (Puspita & Arismutia, 2025). 

Selain kedua faktor di atas, karakteristik operasional perusahaan yang tercermin melalui 
Inventory Intensity turut berperan dalam membentuk perilaku Tax Avoidance. Inventory Intensity 
menunjukkan besarnya investasi perusahaan pada persediaan relatif terhadap total aset yang 
dimiliki (Salsabila et al., 2025). Tingginya nilai persediaan menimbulkan berbagai biaya 
operasional, seperti biaya penyimpanan dan risiko penurunan nilai, yang diakui sebagai beban 
dan berpotensi menekan laba kena pajak Perusahaan (Anggriantari & Purwantini, 2020; Sinaga 
& Malau, 2021). Kondisi ini membuka ruang bagi manajemen untuk memanfaatkan pengelolaan 
persediaan sebagai bagian dari strategi perencanaan pajak yang legal (Oktiana et al., 2026).  

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) menjadi objek yang relevan untuk mengkaji ketiga determinan Tax Avoidance tersebut 
secara simultan. Sektor ini memiliki karakteristik operasional yang khas, antara lain tingginya nilai 
persediaan bahan baku dan barang dalam proses, kebutuhan pendanaan utang yang besar untuk 
aktivitas produksi, serta seringnya terjadi perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal akibat 
perbedaan metode penyusutan dan pengakuan persediaan (Aprianto et al., 2021; Sibuea & 
Rinendy, 2023; Zaenuri & Khamimiah, 2022). Penelitian ini menggunakan periode 2022–2024, 
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yang merepresentasikan fase pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19 ketika perusahaan 
mulai menyesuaikan kebijakan keuangan dan perpajakannya secara lebih agresif guna 
memulihkan profitabilitas. 

Penelitian terdahulu mengenai determinan Tax Avoidance telah banyak dilakukan dengan 
menggunakan variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, capital intensity, dan 
mekanisme tata kelola Perusahaan (Melawati & Ahalik, 2024; N. S. Prameswari et al., 2020; 
Sulaeman, 2021; Suwanda et al., 2026). Namun, penelitian yang secara simultan menguji 
Deferred Tax Expense, Debt Policy, dan Inventory Intensity sebagai determinan Tax Avoidance 
pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia periode 2022–2024 masih sangat terbatas. 
Inkonsistensi temuan dari penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pengaruh variabel-
variabel tersebut bersifat kontekstual dan bergantung pada karakteristik sektor serta periode 
pengamatan yang digunakan (Alvin, 2024; Febriany & Syarif, 2025; Puspita & Arismutia, 2025). 
Kesenjangan penelitian ini menjadi dasar kebaruan studi yang diajukan. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Deferred Tax 
Expense, Debt Policy, dan Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2022–2024, baik secara 
parsial maupun simultan. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada 
pengembangan literatur akuntansi perpajakan berbasis teori agensi dengan mengintegrasikan 
variabel akuntansi pajak, kebijakan pendanaan, dan karakteristik operasional dalam satu model 
pengujian. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
manajemen perusahaan dalam merancang strategi perpajakan yang efektif dan sesuai regulasi, 
serta bagi otoritas pajak dalam meningkatkan efektivitas pengawasan kepatuhan pajak korporasi 
guna mengoptimalkan penerimaan negara. 

Tinjauan Literatur 

Deferred Tax Expense 
Deferred Tax Expense atau beban pajak tangguhan merupakan beban yang timbul akibat 
perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal, yang menyebabkan pengakuan aset 
atau liabilitas pajak tangguhan untuk periode mendatang (Harnanto, 2013). Perbedaan ini terjadi 
karena adanya ketidaksesuaian waktu pengakuan pendapatan dan beban antara standar 
akuntansi keuangan (SAK) dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Suandy, 2013). Dalam 
praktiknya, perbedaan temporer tersebut dapat dimanfaatkan manajemen sebagai bagian dari 
pengelolaan pajak yang masih berada dalam koridor peraturan perpajakan yang berlaku (Melani 
& Ferdiansyah, 2024). Besarnya Deferred Tax Expense yang dilaporkan dapat mengindikasikan 
adanya pengaturan waktu pengakuan pajak oleh perusahaan, sehingga secara empiris digunakan 
sebagai indikator kecenderungan praktik Tax Avoidance dalam analisis akuntansi perpajakan 
(Melawati & Ahalik, 2024). Pengukuran Deferred Tax Expense dilakukan dengan membandingkan 
beban pajak tangguhan terhadap total aset perusahaan (Sudjiman & Sudjiman, 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai hubungan Deferred Tax 
Expense dengan Tax Avoidance. Halim (2024) menemukan bahwa beban pajak tangguhan 
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor energi. Crissiana & Putri 
(2024) menyatakan bahwa beban pajak tangguhan mencerminkan pengelolaan perbedaan 
temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal yang berkaitan dengan praktik penghindaran 
pajak perusahaan. Sementara itu, Halawa (2023) menemukan bahwa beban pajak tangguhan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan. Perbedaan 
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hasil ini memperkuat urgensi pengujian lebih lanjut pada konteks sektor dan periode yang 
berbeda. 

H₁: Deferred Tax Expense berpengaruh secara parsial terhadap Tax Avoidance. 

Debt Policy 
Debt Policy atau kebijakan utang merupakan keputusan yang diambil oleh manajemen dalam 
menentukan sumber pendanaan yang berasal dari dana eksternal atau utang untuk membiayai 
operasional dan investasi perusahaan (Kasmir, 2019). Penggunaan utang menimbulkan beban 
bunga yang diakui sebagai biaya dalam laporan keuangan dan dapat dikurangkan dari laba kena 
pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku (Aprianto et al., 2021). Perusahaan 
dengan tingkat utang yang tinggi cenderung memiliki beban bunga yang lebih besar, sehingga 
laba kena pajak dan pajak terutang menjadi lebih rendah. Kondisi ini mendorong manajemen 
untuk memanfaatkan kebijakan utang sebagai bagian dari perencanaan pajak, menjadikan Debt 
Policy berpotensi berkaitan dengan praktik Tax Avoidance yang dilakukan secara legal (Harianto, 
2020; Melani & Ferdiansyah, 2024). Pengukuran Debt Policy dalam penelitian ini menggunakan 
Debt to Asset Ratio (DAR), yaitu perbandingan antara total utang dengan total aset perusahaan 
(Sulaeman, 2021). 

Melani dan Ferdiansyah (2024) menemukan bahwa kebijakan utang memiliki keterkaitan 
signifikan dengan praktik penghindaran pajak melalui pemanfaatan beban bunga sebagai 
pengurang laba kena pajak. Prameswari et al. (2025) juga menemukan pengaruh negatif 
signifikan leverage terhadap Tax Avoidance, yang berarti peningkatan penggunaan utang 
cenderung menurunkan effective tax rate perusahaan. Temuan-temuan ini mendukung argumen 
bahwa Debt Policy merupakan salah satu instrumen yang digunakan manajemen dalam 
mengelola beban pajak perusahaan. 

H₂: Debt Policy berpengaruh secara parsial terhadap Tax Avoidance. 

Inventory Intensity 
Inventory Intensity merupakan rasio yang menunjukkan besarnya investasi perusahaan dalam 
persediaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki (Kasmir, 2019). Persediaan merupakan 
bagian dari aset operasional yang memerlukan berbagai biaya tambahan dalam pengelolaannya, 
seperti biaya penyimpanan, pemeliharaan, dan risiko penurunan nilai persediaan. Biaya-biaya 
tersebut diakui sebagai beban perusahaan, sehingga semakin besar jumlah persediaan, semakin 
besar pula biaya yang harus ditanggung perusahaan dalam satu periode (Salsabila et al., 2025). 
Penurunan laba yang terjadi akibat tingginya biaya persediaan pada akhirnya berdampak pada 
berkurangnya laba kena pajak, yang berpotensi dimanfaatkan manajemen sebagai bagian dari 
perencanaan pajak (Anggriantari & Purwantini, 2020). Inventory Intensity diukur dengan 
membandingkan total persediaan terhadap total aset perusahaan. 

Suwanda et al. (2026) menemukan bahwa Inventory Intensity berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor kesehatan, yang berarti semakin tinggi 
intensitas persediaan, semakin rendah effective tax rate perusahaan. Salsabila et al. (2025) 
menyatakan bahwa besarnya investasi perusahaan pada persediaan memengaruhi biaya dan 
laba perusahaan, sehingga berdampak pada kewajiban pajak. Di sisi lain, Laela Komalasari & 
Suharna (2024) menemukan bahwa Inventory Intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Tax Avoidance perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals, menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel ini bersifat kontekstual dan bergantung pada karakteristik sektor yang diteliti. 
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Inkonsistensi hasil penelitian terdahulu ini memperkuat relevansi pengujian variabel Inventory 
Intensity pada konteks sektor industri dasar dan kimia. 

H₃: Inventory Intensity berpengaruh secara parsial terhadap Tax Avoidance. 

Pengaruh Simultan terhadap Tax Avoidance 
Deferred Tax Expense, Debt Policy, dan Inventory Intensity merupakan kebijakan akuntansi dan 
keuangan yang saling berkaitan dalam pengelolaan kewajiban pajak perusahaan (Anindyka et al., 
2018; Melani & Ferdiansyah, 2024; Miranda & Finatariani, 2025; Sudjiman & Sudjiman, 2024). 
Dalam perspektif teori agensi, manajemen sebagai agent memiliki insentif untuk 
mengoptimalkan laba setelah pajak melalui kombinasi berbagai kebijakan yang masih berada 
dalam koridor regulasi yang berlaku. Deferred Tax Expense memungkinkan penundaan 
pengakuan kewajiban pajak, Debt Policy memberikan manfaat pajak melalui pengakuan beban 
bunga, sedangkan Inventory Intensity memengaruhi laba kena pajak melalui biaya operasional 
dan penilaian persediaan (Crissiana & Putri, 2024; Lisna Anggraini & Eka Rima Prasetya, 2025). 
Ketiga variabel tersebut tidak berdiri sendiri dalam praktik perencanaan pajak, melainkan dapat 
digunakan secara bersamaan sehingga memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi 
perusahaan dalam mengelola beban pajaknya secara legal. 

H₄: Deferred Tax Expense, Debt Policy, dan Inventory Intensity berpengaruh secara simultan 
terhadap Tax Avoidance. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), 
https://www.idx.co.id/. Data yang dikumpulkan meliputi laporan laba rugi, laporan posisi 
keuangan, dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) selama periode 2022–2024. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
BEI, yang berjumlah 113 perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 
sampling. Kriteria yang diterapkan meliputi: (1) perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di BEI selama periode 2022–2024; (2) tidak mengalami kerugian selama periode 
penelitian, karena pengukuran Tax Avoidance menggunakan Effective Tax Rate (ETR) 
mensyaratkan laba sebelum pajak bernilai positif agar hasil perhitungan dapat diinterpretasikan 
secara tepat; (3) menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama periode penelitian; (4) 
memiliki data yang lengkap terkait seluruh variabel penelitian; dan (5) menyajikan laporan 
keuangan dalam mata uang rupiah. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 32 perusahaan yang 
memenuhi syarat, sehingga total observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 96 data 
(32 perusahaan × 3 tahun).  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax Avoidance yang diukur menggunakan 
Effective Tax Rate (ETR), yaitu perbandingan antara beban pajak penghasilan dengan laba 
sebelum pajak. Adapun variabel independen terdiri atas tiga variabel. Pertama, Deferred Tax 
Expense (DTE) yang diukur dengan membandingkan beban pajak tangguhan terhadap total aset 
perusahaan, untuk menunjukkan proporsi perbedaan temporer antara pengakuan laba 
akuntansi dan laba fiskal dalam struktur aset. Kedua, Debt Policy yang diukur menggunakan Debt 
to Asset Ratio (DAR), yaitu perbandingan total utang terhadap total aset, sebagai proksi dari 
tingkat penggunaan pendanaan berbasis utang dalam struktur modal perusahaan. Ketiga, 
Inventory Intensity (INV) yang diukur dengan membandingkan total persediaan terhadap total 
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aset, untuk menggambarkan besarnya investasi perusahaan pada persediaan relatif terhadap 
aset yang dimiliki.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan 
melalui uji parsial (uji t) untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara 
individual, uji simultan (uji F) untuk menguji pengaruh ketiga variabel secara bersama-sama, 
serta koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen. 

Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan hasil pengujian empiris mengenai pengaruh Deferred Tax Expense, Debt 
Policy, dan Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min Maks Mean Std. Dev 

Deferred Tax Expense (DTE) 96 –0,01756 0,05148 0,00437 0,01127 
Debt Policy (DAR) 96 0,04573 0,93434 0,39768 0,21001 
Inventory Intensity (INV) 96 0,00437 0,52527 0,16961 0,10952 
Tax Avoidance (ETR) 96 0,01950 0,53735 0,22794 0,08561 

 Sumber: Data Diolah (2026) 

Tabel 1 menyajikan gambaran umum distribusi data variabel penelitian selama periode 2022–
2024 dengan total 96 observasi. Rata-rata ETR sebesar 22,79% berada di bawah tarif pajak badan 
nominal 25%, mengindikasikan adanya kecenderungan pengelolaan pajak pada perusahaan 
sampel. Rata-rata DAR sebesar 39,77% menunjukkan bahwa secara umum perusahaan 
membiayai sekitar 40% asetnya dengan utang, sementara rata-rata Inventory Intensity sebesar 
16,96% mencerminkan proporsi persediaan yang relatif moderat dalam struktur aset sektor 
industri dasar dan kimia. 

Selanjutnya adalah pengujian hipotesis yang meliputi uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji f).  

Tabel 2 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .177 .020  8.965 .000 
DTE .203 .083 .238 2.438 .017 
DAR .127 .050 .253 2.565 .012 
INV .046 .075 .059 .609 .544 

a. Dependent Variable: ETR 
Berdasarkan tabel 2,  hasil pengujian parsial, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Pengaruh Deferred Tax Expense terhadap Tax Avoidance 
Deferred Tax Expense menghasilkan nilai signifikansi 0,017 yang lebih kecil dari batas 0,05, 
sehingga hipotesis mengenai pengaruhnya terhadap Tax Avoidance dinyatakan diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa Deferred Tax Expense memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax 
Avoidance.  
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Pengaruh Debt Policy terhadap Tax Avoidance 
Debt Policy memperoleh nilai signifikansi 0,012 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 
tentang pengaruhnya terhadap Tax Avoidance terkonfirmasi. Temuan ini menegaskan bahwa 
Debt Policy memiliki peran yang berarti dalam mempengaruhi Tax Avoidance. 

Pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance 
Nilai signifikansi Inventory Intensity sebesar 0,544 melampaui ambang batas 0,05, sehingga 
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh variabel ini terhadap Tax Avoidance tidak dapat 
diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa Inventory Intensity tidak memberikan dampak yang 
berarti terhadap Tax Avoidance. 

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai F hitung sebesar 5,336 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,002. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H₀ ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variable Deferred Tax Expense, Debt Policy, dan 
Inventory Intensity secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Koefisien determinasi berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai kapasitas variabel-variabel 
independen; Deferred Tax Expense, Debt Policy, dan Inventory Intensity, dalam menerangkan 
fluktuasi yang terjadi pada variabel dependen Tax Avoidance. Hasil pengujian disajikan pada 
tabel berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai R sebesar 0,385 menunjukkan bahwa hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen berada pada kategori hubungan yang lemah hingga 
sedang. Kemudian, R Square senilai 0,148 mengartikan bahwa variabel-variabel dalam model, 
yaitu Deferred Tax Expense, Debt Policy, dan Inventory Intensity, mampu menjelaskan 14,8% dari 
total variasi Tax Avoidance. Adapun 85,2% sisanya merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Temuan tersebut selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan dengan mengaitkannya pada teori 
agensi serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Pembahasan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana kebijakan akuntansi 
perpajakan, struktur pendanaan, dan karakteristik operasional perusahaan memengaruhi 
praktik Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia di Indonesia. 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .103 3 .034 5.336 .002b 
Residual .593 92 .006   
Total .696 95    

a. Dependent Variable: ETR 

b. Predictors: (Constant), INV, DTE, DAR 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .385a .148 .120 .08029 1.801 

a. Predictors: (Constant), INV, DTE, DAR 

b. Dependent Variable: ETR 
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Pengaruh Parsial Deferred Tax Expense terhadap Tax Avoidance 
Temuan pada penelitian ini mengisyaratkan bahwa munculnya beban pajak tangguhan sebagai 
dampak dari selisih sementara antara laba menurut standar akuntansi dan laba menurut 
ketentuan fiskal dapat menjadi cerminan adanya strategi manajemen dalam mengoptimalkan 
celah regulasi perpajakan. Semakin besar nilai Deferred Tax Expense, semakin besar pula indikasi 
bahwa perusahaan melakukan pengelolaan laba yang berdampak pada perubahan kewajiban 
pajak, sehingga berpengaruh terhadap nilai Effective Tax Rate (ETR) sebagai proksi Tax 
Avoidance. 

Hasil penelitian sekarang ini selaras dengan temuan Chrisandy & Simbolon (2022) yang 
menemukan pengaruh positif signifikan Deferred Tax Expense terhadap penghindaran pajak di 
perusahaan sektor kimia. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan beban pajak tangguhan yang 
dicatat perusahaan turut mencerminkan semakin intensifnya pemanfaatan selisih temporer 
antara laba akuntansi dan fiskal sebagai instrumen penundaan kewajiban perpajakan. Sejalan 
dengan itu, Anggraini et al. (2019) juga menemukan bahwa beban pajak tangguhan (Deferred 
Tax Expense) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, yang menunjukkan 
bahwa perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban antara standar akuntansi dan 
peraturan perpajakan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu instrumen penghindaran pajak. 
Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh temuan Cendani & Sofianty (2022) yang 
menyatakan bahwa Deferred Tax Expense memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran 
pajak, di mana manajer sebagai agen menggunakan beban pajak tangguhan untuk mengurangi 
beban pajak jangka pendek guna memenuhi ekspektasi pemegang saham sebagai prinsipal. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak sejalan 
dengan temuan dalam penelitian ini. Suciarti et al. (2020)  pada perusahaan subsektor otomotif 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012–2018 menemukan bahwa Deferred Tax 
Expense tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance secara parsial. Namun, ketika diuji 
secara simultan bersama variabel leverage dan capital intensity, ketiga variabel tersebut tetap 
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Begitu pula Sudjiman & Sudjiman (2024) yang meneliti 
perusahaan dalam indeks SRI-KEHATI periode 2021–2023 dan menyimpulkan bahwa Deferred 
Tax Expense tidak memiliki pengaruh yang berarti secara parsial terhadap praktik Tax Avoidance 
perusahaan. 

Pengaruh Parsial Debt Policy terhadap Tax Avoidance 
Debt Policy yang diproksikan dengan DAR terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Tax Avoidance (sig. 0,012 < 0,05; B = 0,127). Semakin tinggi proporsi utang terhadap total aset, 
semakin besar beban bunga yang bersifat tax-deductible, sehingga laba kena pajak dan pajak 
terutang berkurang melalui mekanisme tax shield (Halim, 2024; Harianto, 2020). Meningkatnya 
Debt to Asset Ratio menandakan bahwa perusahaan semakin bergantung pada utang sebagai 
sumber pendanaan, yang pada gilirannya berdampak pada besaran beban bunga serta 
penghasilan kena pajak yang harus ditanggung. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Halim 
(2024) yang menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh terhadap Tax 
Avoidance dengan pendekatan Effective Tax Rate pada perusahaan sektor energi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2022. Hal ini mengindikasikan bahwa struktur pendanaan 
perusahaan berimplikasi terhadap besaran pajak efektif yang harus dibayarkan. Temuan tersebut 
juga didukung oleh penelitian Anindyka et al, (2018) pada perusahaan food and beverages di BEI 
periode 2011–2015, yang menunjukkan bahwa leverage yang diproksikan dengan Debt to Asset 
Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
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Pengaruh Parsial Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance 
Inventory Intensity tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (sig. 0,544 > 
0,05; B = 0,046). Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan persediaan pada perusahaan 
sampel lebih berorientasi pada kebutuhan operasional daripada strategi perpajakan yang 
terencana. Tingginya investasi pada persediaan tidak otomatis menurunkan laba kena pajak 
apabila perusahaan mengelola persediaan secara efisien sehingga biaya tambahan yang timbul 
tidak cukup material untuk memengaruhi posisi pajak perusahaan (Suandy, 2011). Fenomena ini 
dapat dipahami mengingat pengelolaan persediaan pada dasarnya merupakan bagian dari 
aktivitas operasional bisnis yang tidak secara langsung berorientasi pada strategi perpajakan 
perusahaan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian oleh Nurmaulidya & Hasanuh (2025), 
Gita et al, (2021) dan Yunie (2022) yang menunjukkan bahwa Inventory Intensity tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance dengan menggunakan pendekatan Effective Tax 
Rate. 

Namun demikian, penelitian oleh Sundari (2024) dan Rahmawati & Mildawati (2019) 
mengungkapkan hasil yang berbeda, di mana Inventory Intensity justru berpengaruh positif 
terhadap Tax Avoidance dalam pendekatan Effective Tax Rate, yang berarti semakin besar 
intensitas persediaan pada struktur aset perusahaan akan mendorong meningkatnya Tax 
Avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Inventory Intensity bersifat tidak konsisten dan 
bergantung pada strategi pengelolaan persediaan dan karakteristik industri perusahaan. 

Pengaruh Simultan Deferred Tax Expense, Debt Policy, dan Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance 
Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (F hitung 5,336 
> F tabel 2,70; sig. 0,002 < 0,05). Nilai Adjusted R² sebesar 0,120 menunjukkan bahwa model 
mampu menjelaskan 12,0% variasi Tax Avoidance, sementara sisanya dipengaruhi faktor-faktor 
lain di luar model. Temuan ini menegaskan bahwa Tax Avoidance merupakan fenomena 
multidimensi yang dipengaruhi oleh kombinasi kebijakan akuntansi pajak, struktur pendanaan, 
dan karakteristik operasional secara bersamaan, meskipun tidak semua dimensi tersebut 
signifikan secara parsial. Hasil ini sejalan dengan teori struktur modal yang menyatakan bahwa 
penggunaan utang dapat memberikan manfaat berupa penghematan pajak (tax shield). Dengan 
demikian, keputusan perusahaan dalam menentukan komposisi utang dan asetnya tidak hanya 
berdampak pada risiko dan profitabilitas, tetapi juga pada efisiensi pajak yang ditanggung 
perusahaan (Prasetya & Muid, 2022).  

Sementara itu, Inventory Intensity dalam penelitian sekarang ditemukan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Tax Avoidance. Hal ini dapat dijelaskan karena persediaan atau capital, 
meskipun merupakan bagian dari aset, tidak selalu menciptakan beban yang dapat dikurangkan 
dari laba kena pajak secara langsung. Tingkat persediaan yang tinggi tidak otomatis menurunkan 
laba kena pajak, terutama jika perusahaan menerapkan strategi pengelolaan persediaan yang 
efisien atau jika persediaan tersebut tidak menghasilkan biaya tambahan yang signifikan untuk 
pajak (Suandy, 2011). Oleh karena itu, meskipun secara konseptual variabel Inventory Intensity 
memiliki potensi untuk memengaruhi Tax Avoidance, secara empiris pengaruh tersebut 
cenderung lemah dan tidak menunjukkan konsistensi 

Hasil pengujian simultan dalam penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian Puspita & 
Arismutia (2025) yang menyatakan bahwa kombinasi variabel struktur modal dan karakteristik 
aset secara bersama-sama berpengaruh terhadap Tax Avoidance, meskipun tidak seluruh 
variabel menunjukkan signifikansi secara parsial. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Febriany & 
Syarif (2025) yang menunjukkan bahwa variabel Return on Assets, Debt to Asset Ratio, dan 
Inventory Intensity secara simultan memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance dengan 
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pendekatan Effective Tax Rate, namun Inventory Intensity tidak signifikan secara parsial. Selain 
itu, Anindyka et al (2018) juga menemukan bahwa Leverage (DAR), Capital Intensity, dan 
Inventory Intensity secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada 
perusahaan sektor makanan dan minuman di BEI, meskipun variabel Inventory Intensity tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara individu. Sejalan dengan hasil tersebut, studi Alvin 
(2024) mengindikasikan bahwa walaupun Inventory Intensity tidak berpengaruh secara parsial, 
kombinasi variabel yang diuji tetap mampu menjelaskan variasi Tax Avoidance secara signifikan. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis pengaruh Deferred Tax Expense, Debt Policy, dan Inventory Intensity 
terhadap Tax Avoidance pada 32 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di BEI periode 2022–2024. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Deferred Tax Expense 
dan Debt Policy masing-masing berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Tax Avoidance, 
sementara Inventory Intensity tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, 
ketiga variabel bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance dengan 
kemampuan penjelasan model sebesar 12,0%. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat relevansi teori agensi dalam menjelaskan perilaku Tax 
Avoidance korporasi, dengan membuktikan bahwa perbedaan regulasi akuntansi dan perpajakan 
serta struktur pendanaan berbasis utang merupakan instrumen yang dimanfaatkan manajemen 
sebagai agent untuk mengoptimalkan kewajiban pajak dalam koridor hukum yang berlaku. 
Penelitian ini juga mengisi kesenjangan literatur dengan menguji secara simultan ketiga variabel 
tersebut pada konteks sektor industri dasar dan kimia periode pascapandemi 2022–2024 yang 
belum banyak dikaji sebelumnya. Secara praktis, temuan ini menjadi sinyal bagi manajemen 
perusahaan untuk mengelola Deferred Tax Expense dan Debt Policy secara terencana dan 
terintegrasi agar strategi perpajakan tetap efektif sesuai ketentuan yang berlaku. Bagi otoritas 
pajak, variabel pajak tangguhan dan struktur utang perlu mendapat perhatian khusus dalam 
program pengawasan kepatuhan pajak korporasi di sektor industri yang memiliki karakteristik 
aset dan pendanaan yang kompleks. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Nilai Adjusted R² sebesar 
12,0% mengindikasikan masih banyak faktor penjelas Tax Avoidance yang tidak tercakup dalam 
model, seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, capital intensity, dan mekanisme tata kelola 
perusahaan. Cakupan yang terbatas pada satu sektor dengan rentang waktu tiga tahun juga 
membatasi kemampuan generalisasi hasil penelitian. Berdasarkan keterbatasan tersebut, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel independen, menggunakan proksi 
Tax Avoidance yang lebih beragam seperti Book Tax Difference (BTD) atau Cash Effective Tax Rate 
(CETR), serta memperluas sampel lintas sektor dengan metode analisis yang lebih variatif seperti 
panel data regression atau path analysis guna memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif. 
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